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Abstrak
 

Down Syndrome adalah kelainan yang terjadi pada anak yang mengalami keterbelakangan mental yang

disebabkan oleh adanya kelainan pada kromosom nomor 21 yang tidak terdiri dari dua kromosom

sebagaimana mestinya, melainkan tiga kromosom (trisomi 21), yang mengakibatkan anak mengalami

penyimpangan fisik.

 

Faktor spesifik yang diduga menjadi penyebab trisomi meliputi pengobatan dan obat-obatan, radiasi, zat-zat

kimia, atau virus hepatitis, serta kemungkinan tidak adanya mekanisme kelahiran secara spontan (seperti

melalui induksi, vaccum, dll) dan usia ibu waktu hamil dan melahirkan.

 

Anak dengan down syndrome mudah dikenali karena karakteristik yang dimilikinya, antara lain seperti

wajah mirip orang mongol atau datar, telinga kecil dan agak miring (seperti caplang), satu garis telapak

tangan melewati telapak tangan, jarak antara ibu jari dan jari kedua terlalu renggang, kelingking hanya sate

ruas jari. Selain itu anak dengan down syndrome juga memiliki karakteristik psikologis antara lain

cenderung ramah, mudah bergaul, hangat dan memiliki sifat yang menyenangkan. Anak down syndrome

biasanya lahir dengan berbagai gangguan medis, seperti gangguan jantung, leukemia, katarak, hypotonia,

gangguan pendengaran, dan gangguan wicara. Selain itu, anak down syndrome jugs mengalami kerusakan

fungsi otak dan kelainan sensorik dan neuromotor.

 

Karakteristik anak down syndrome adalah terbatasnya kemampuan kognitif mereka. Dengan kemampuan

kognitif yang terbatas, maka akan mempengaruhi akademik mereka. Anak dengan down syndrome ini

biasanya mengalami kesulitan dengan hal-hal yang berhubungan dengan belajar karena kemampuan atensi,

metacognition, memory, dan generalisasi yang lambat dibandingkan dengan anak normal. Masalah ini dapat

berasal d.ari lemahnya kemampuan persepsi dan menilai (judgement) suatu ingatan yang sudah disimpan

dengan keadaan saat ini. Hal ini disebabkan oleh kemampuan dalam menggunakan ingatan jangka pendek

yang lemah pada anak down syndrome. Namun demikian anak-anak dengan down syndrome memiliki

visual processing skills yang lebih balk. Oleh sebab itu diyakini gambar merupakan metode bagus untuk

mengajarkan anak down syndrome belajar, berbicara, dan berinteraksi.

 

Daya ingat jangka pendek anak dengan down syndrome ini menurut penelitian dapat ditingkatkan melalui

pelatihan yang disebut sebagai Memory Skill Training. Pelatihan ini menggunakan dua program, yaitu

rehearsal programme dan organisation programme. Pada penelitian yang peneliti lakukan, peneliti

menggunakan program organisation, yaitu bertujuan mengajarkan anak untuk mengkategorisasikan dan

mengelompokkan sebagai jalan untuk membantu dalam mengingat sesuatu. Pelatihan ini menggunakan

gambar-gambar yang memudahlan anak dengan down syndrome untuk mengingatnya.
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Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, program Memory Skill Training dapat meningkatkan daya

ingat jangka pendek anak dengan down syndrome. Program ini sebaiknya dilakukan dengan jangka waktu

yang lebih lama dan dilakukan secara berkelanjutan.


